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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Untuk memenuhi persyaratan magang menulis laporan praktik kerja magang
dengan topik pengelolaan account receivable, maka selama masa magang selama tiga
bulan penulis ditempatkan di beberapa bagian untuk mengetahui alur dan sistem dari

informasi di dalam perusahaan.

Pada bulan pertama penulis di tempatkan di bagian finance yang menangani
setiap keluar masuk kas kecil di dalam perusahaan serta rekapitulasi piutang konsinyasi
dan harus bertanggung jawab terhadap head of finance. Pada bulan kedua penulis
ditempatkan di bagian piutang non kosinyasi dan menangani rekapitulasi dari piutang
ini dan tetap membantu dalam rekapitulasi untuk piutang konsinyasi. Pada bulan
terakhir penulis dipercaya untuk ikut membantu mengembangkan proyek baru di dalam
perusahaan yaitu membangun nama brand baru dan ikut serta langsung ke dalam
proyeknya dan tetap menjalankan rekapitulasi account receivable untuk membantu

kinerja keuangan di perusahaan.

Karena posisi di bagian finance yang cenderung lebih banyak terutama dalam
pengelolaan analisa account receivable di dalam perusahaan, maka Penulis
memustuskan untuk menaruh perhatian lebih tentang bagaimana pengelolaan piutang di

dalam perusahaan PT Mitra Niaga International.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Penulis sudah melakukan praktik kerja magang selama 67 hari kerja, di mulai
dari 10 Juni 2019 sampai 10 September 2019. Banyak tugas dan tanggung jawab yang
sudah diemban oleh Penulis mulai dari tugas utama hingga beberapa tugas tambahan.
Berikut merupakan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh Penulis selama melakukan

praktik kerja magang di PT Mitra Niaga International :
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Tabel 3.1 Tugas-Tugas Utama yang Dilakukan Penulis

Pekerjaan yang .

No dilakukan Koordinasi Keterangan
Melakukan
perhitungan rekapan
piutang dan

Melakukan penyesuaian data
penerimaan Dengan Ibu Yuli penerimaan piutang
1 prakasbon dan sebagai supervisor | berdasarkan
dicocokan dengan | untuk bagian piutang | dokumen kontra bon
data internal yang diberikan oleh
pihak terkait dengan
kerjasama dalam
bentuk konsinyasi
Membuat laporan
sebagai hasil
Membuat laporan penyesuaian dari
. . kontra bon dengan
penjualan per Dengan Ibu Yuli i
. ) . data internal
2 periode atas sebagai supervisor
. . perusahaan dan
penyesuaian kontra | untuk bagian piutang i
. dipertanggung
bon dan data internal .
jawabkan kepada
head of finance Ibu
Santy
Menginput data
Merekapitulasi konsumen untuk
piutang non Dengan Ibu Yuli | sistem lepas atau non
3 konsinyasi sebagai supervisor konsinyasi dan
berdasarkan faktur | untuk bagian piutang membuat
penjualan penambahan akun
piutang
Sumber : Data Penulis, 2019
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Tabel 3.2 Tugas-Tugas Tambahan yang Dilakukan Penulis

No Pei;?: ; Eiig:ng Koordinasi Keterangan
Membantu proses
pengembangan
produk baru dengan
Pengembangan Team baru dibentuk nama Batik Sullu
1 proyek brand baru untuk proyek brand | dengan memberikan
batik Sullu baru ide-ide dan
membantu proses
produksi dari Batik
Sullu
Melakukan
pengecekan bukti
pembayaran terkait
Melakukan Semua pihak terkait semua keglatgn
pengecekan dan untuk menunjang
2 . yang membutuhkan . L
penyesuaian biaya . operasionalisasi
i dana operasional
operasional kantor perusahaan dan
menyesuaikan
pengeluaran dana
operasional

Sumber : Data Penulis, 2019

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

3.3.1. Proses Pelaksanaan

Proses yang dilakukan oleh penulis selama melaksanakan praktik kerja magang

adalah sebagai berikut :

1) Interview

Sebagai tahap awal untuk memulai praktik kerja magang penulis harus melewati

proses interview di PT Mitra Niaga International yang berada di JI. Jembatan Tiga

nomor 2L, Penjaringan Jakarta Utara. Proses interview bertepatan di tanggal 2 Mei

2019 di jam 10 pagi. Interview dilakukan oleh Bapak Yonathan Ginting selaku HRD
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2)

dari PT Mitra Niaga International, setelah proses interview penulis mendapatkan
telepon balasan sebagai tanda penerimaan penulis untuk melakukan praktik kerja
magang di PT Mitra Niaga International.
Implementasi Kerja

Setelah diterima untuk dapat melakukan praktik kerja magang, selama proses
praktik kerja magang berlangsung penulis diberikan tugas dan tanggung jawab

untuk beberapa pekerjaan sebagai berikut :

Piutang Konsinyasi

Selama melakukan praktik kerja magang di PT Mitra Niaga International penulis
banyak di tempatkan di bagian piutang konsinyasi sebagai pendapatan utama
perusahaan atas hubungan kerjasama konsinyasi dengan beberapa retailer pakaian
di Indonesia seperti Ramayana Department store, Borobudur Department store,
Yogya Department store dan Transmart Carrefour. Setiap department store yang
disebutkan memiliki perjanjian kerjasama konsinyasi yang berbeda-beda tetapi

memiliki alur kerja administrasi yang sama yaitu sebagai berikut :

Penerimaan Prakasbon

Pencocokan Pencatatan piutang

Pembuatan faktur penjualan

Pemberian kontra bon (penukaran faktur)

Penerimaan pembayaran

Merekonsiliasi catatan perusahaan dengan bukti pembayaran

Sumber : Dokumentasi Penulis Selama Praktik Kerja Magang, 2019

Gambar 3.1 Administrasi Piutang Konsinyasi
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Gambar di atas menggambarkan bagaimana tahapan dari administrasi dari
piutang konsinyasi dimana penulis memegang tugas dan tanggung jawab penting
untuk tahapan penerimaan pra kasbon sampai dengan pembuatan rekapitulasi untuk
piutang konsinyasi berikut merupakan rincian tahapan yang sudah dilakukan oleh

penulis :

a) Tahap pertama adalah penerimaan dokumen prakasbon (dokumen hasil
penjualan perusahaan selama periode tertentu yang diberikan sebelum
terjadinya pembayaran piutang) dari pihak departemen store yang terkait
yang dikirimkan setiap bulan untuk dilakukan proses perekapan data
piutang. Setelah penerimaan dokumen prakasbon, akan dibuatkan
penyesuaian dengan pencatatan internal atas stock opname yang
dilakukan oleh perusahaan. Berikut merupakan contoh dari prakasbon
yang dikirimkan oleh pihak departemen store kepada PT Mitra Niaga

International :

PT. RAMAYANA LESTARI SENTOSA ,Tbk. RIS, 09-08-2019 14:58
[ AP-R504 ]

PRAKASBOM PEMJUALAN PERIODE 01/07/2019 5/D31/07/2019 Tanggal Jatuh Tempo : 18/08/2019
SUPPLIER : 0229282701 MITRA NIAGA INTERNATIONAL PT QONNOQ Hal : 1627

MNo. Toko Tanggal SKU# QTY# Gross Discount Net Sales Margin Jumlah [ PPn

3. RB1304/07/19 00928273 4 780,000 o 780,000 248,040 531,90 0.00/ 0.00

4.  RB1305/07/19 00528273 5 860,000 o 860,000 273,480 586,520 0.00/ 0.00

5. RB1306/07/19 00928273 1 220,000 o 220,000 69,960 150,040 0.00/ 0.00

6. RB1307/07/19 00928273 3 525,000 o 525,000 166,950 358,050 0.00/ 0.00

7. RB1308/07/19 00528273 5 750,000 o 790,000 251,220 538,780 0.00/ 0.00

8. RB1309/07/19 00928273 2 285,000 o 285,000 90,630 194,370 0.00/ 0.00

9. RB1310/07/19 00528273 1 220,000 ] 220,000 69,960 150,040 0.00/ 0.00

10. RB1311/07/19 00528273 3 520,000 o 520,000 165,360 354,640 0.00/ 0.00

11. RB1312/07/19 00928273 4 665,000 ] 665,000 211,470 453,530 0.00/ 0.00

12. RB1313/07/19 00528273 1 125,000 o 125,000 39,750 85,250 0.00/ 0.00

13. RB1314/07/19 00928273 2 360,000 o 360,000 114,480 245,520 0.00/ 0.00

14. RB13 15/07/19 00928273 1 180,000 o 180,000 57,240 122,760 0.00/ 0.00

15. RB13 18/07/19 00528273 1 160,000 ] 160,000 50,880 109,120 0.00/ 0.00

16. RB1315/07/19 00928273 3 500,000 o 500,000 159,000 341,000 0.00/ 0.00

17. RB13 20/07/19 00928273 3 500,000 o 500,000 159,000 341,000 0.00/ 0.00

18. RB1321/07/19 00928273 2 360,000 o 360,000 114,480 245,520 0.00/ 0.00

19. RB1322/07/19 00928273 1 180,000 o 180,000 57,240 122,760 0.00/ 0.00

20. RB1323/07/19 00528273 5 980,000 ] 980,000 311,640 668,360 0.00/ 0.00

21. RB1325/07/19 00928273 1 125,000 o 125,000 39,750 83,250 0.00/ 0.00

22. RB1327/07/19 00528273 3 580,000 o 580,000 184,440 395,560 0.00/ 0.00

23. RB1328/07/19 00928273 1 160,000 o 160,000 50,880 109,120 0.00/ 0.00

24. RB1329/07/19 00928273 1 160,000 o 160,000 50,880 109,120 0.00/ 0.00

25. RB1330/07/19 00928273 1 180,000 o 180,000 57,240 122,760 0.00/ 0.00

26. RB1331/07/19 00928273 2 340,000 ] 340,000 108,120 231,880 0.00/ 0.00
RAMAYANA MALANG 59 10,335,000 ] 10,335,000 3,286,530 7,048,470 6,407,700 640,770

Sumber : data internal perusahaan, 2019

Gambar 3.2 Dokumen Prakasbon PT Ramayana Lestari Sentosa

Ditujukan untuk PT Mitra Niaga International
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Gambar di atas merupakan contoh dokumen prakasbon dari PT
Ramayana Lestari Sentosa untuk PT Mitra Niaga International dengan brand
Qonnog. Setiap cabang dari department store dibuat terpisah dan jumlah dari
barang yang terjual dibuat per SKU (stock keeping unit). Terlihat di dalam
dokumen terdapat beberapa keterangan penting seperti:

- Periode prakasbon : periode pencatatan penjualan di dalam dokumen
prakasbon (biasanya dalam satu bulan).
- Nama dan nomor supplier : keterangan untuk nomor dan nama supplier
dari kerjasama konsinyasi.
- Tanggal jatuh tempo : tanggal maksimal terjadinya kontra bon
(penukaran faktur).

Dengan demikian sesuai dengan gambar di atas proses pencocokan
dokumen prakasbon tidak boleh melebihi tanggal 18 Agustus 2019 yang
kemudian akan diproses ke bagian penagihan dan dibuatkan faktur

penjualan.

Tahap kedua merupakan pencocokan dokumen prakasbon dengan data
internal di perusahaan yaitu dengan dilakukan pencocokan dokumen
prakasbon yang sudah didapatkan dari pihak yang terlibat dengan data
internal perusahaan vyaitu berdasarkan perhitungan total inventory atau
persediaan pakaian dari setiap cabang (stock opname) per SKU pakaian.

Pada bagian ini penulis mengambil bagian di dalam penyesuaian data
secara internal dan prakasbon yang sudah dikirimkan sehingga dapat
dipertanggung jawabkan kepada bagian penagihan untuk proses penagihan
piutang kepada pihak terkait. Prakasbon dikirimkan setiap periode sesuai
dengan periode di perjanjian kerjasama yang sudah disepakati oleh
perusahaan dan pihak terkait. Setiap department store memiliki periode
waktu pengiriman prakasbon yang berbeda-beda seperti contoh Ramayana
mengirimkan prakasbon setiap akhir bulan atau satu bulan sekali dan Yogya
mengirimkan prakasbon mundur 1 bulan kebelakang. Alur kerja yang

dilakukan oleh penulis meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut :
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Log In komputer Dokumen
——»/ Prakasbon

piutang konsi

Membuka dokumen
di dalam server

Dokumen Stock
Opname

yang tersambung
dengna server

h

Membuat
penyesuaian pra
kasbon dan stock

opname

Membandingkan
kedua dokumen

FY

YES <Apakah sudah sesuai? NO
v v
Membuat Laporan Mencari penyesuaian
penjualan sesuai data yang tidak
periode pra kasbon sesuai
% = = =
=] =
SEE SEE
23R 23R
5 S = 3
o =] L=
h v
Pembuatan faktur Terima penyesuaian
penjualan data
=
o [
5352
= ==l
e
(== F=1-1
F o
v

Proses penagihan
({kontra bon) tukar
faktur

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019

Gambar 3.3 Alur Kerja Penerimaan Pra Kasbon sampai pembuatan faktur
penjualan

Dalam pencocokkan dapat terjadi ketidakcocokkan di antara dokumen
pra kasbon dengan dokumen internal perusahaan, jika terjadi hal demikian
maka penulis harus melakukan pengecekkan bersama dengan bagian inventory
dan melakukan proses rekonsiliasi pembenaran dokumen. Proses penyesuian

data meliputi pencocokan dokumen excel atas pencatatan inventory atau
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persediaan pakaian yang didasari dari hasil stock opname yang dilakukan
seminggu sekali oleh bagian inventory secara internal. Sebagai hasil dari
pencocokan kedua dokumen dibuatkan sebuah laporan untuk dipertanggung
jawabkan yang akan dibuatkan menjadi faktur penjualan dan dilakukan kontra

bon dengan pihak terkait.

PT. RAMAYANA LESTARI SENTOSA ,Thk. RIS, 09-08-2019 14:58

pl:] L] ple] v
PRAKASBON PENJUALAN PERIODE 01/07/2019 S/D31/07/2019 Tanggal Jatuh Tempo : 18/08/2019
SUPPLIER : 0229282701 MITRA NIAGA INTERNATIONAL PT ONNOQ Hal : 1627
Mo. Toko Tanggal SKU# qQrrs Gross Discount Net Sales Margin Jumlah Dep PPn

3. CRB1304/07/19 00928273 _C_ 4 > C_ 780000 >
4 RBI305/07/19 00928273 5 860,000
5. RBI306/07/19 00928273

1
6. RB1307/07/19 00928273 3 525,000

> 780000 >C_248,040 > 531,960 0,00/ 0.00 >
273,480 586,520 0.00/ |0.00
69,960 150,040 0,00/ [0.00

0
o
V]
o 166,950 358,050 0.00/ j0.00

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019

Gambar 3.4 Contoh Dokumen Pra Kashon

Proses pencocokan dokumen pra kasbon terdapat beberapa keterangan yang
dijadikan panduan pencocokan yaitu sebagai berikut :

1. Pencocokan kode toko, tanggal dan nomor SKU seperti pada contoh
dokumen yaitu kode toko adalah RB131 yaitu Ramayana cabang Malang di
tanggal 04 bulan Juli tahun 2019 dengan nomor SKU adalah 00928273.

2. Kuatitas pakaian dengan SKU 00928273 terjual sebanyak 4 buah.

3. Gross adalah harga satuan di kalikan dengan kuantitas pakaian yang terjual
yaitu Rp. 195.000 x 4 = Rp. 780.000.

4. Discount merupakan pemberian potongan harga pada pakaian dengan nomor
SKU 00928273.

5. Net sales merupakan hasil dari gross dikurangi dengan discount, pada contoh
dokumen di atas tidak ada pemberian potongan harga sehingga tidak
mempengaruhi total penjualan pakaian.

6. Margin merupakan proporsi pembagian pendapatan penjualan pakaian
bagian dari Ramayana (akan mengurangi pendapatan penjualan dari PT
Mitra Niaga International).
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7. Jumlah merupakan pengurangan hasil net sales dengan margin atau jumlah

yang didapatkan oleh PT Mitra Niaga International.

8. DPP merupakan pembayaran di awal dari Ramayana, dalam contoh di atas

terlihat tidak terdapat pemmbayaran di awal oleh Ramayana.

Semua keterangan di atas akan dicocokan dengan dokumen internal

perusahaan yaitu hasil stock opname yang diberikan oleh bagian inventory

untuk rekapan per periode berupa dokumen print out excel. Pencocokan yang

paling utama adalah untuk kuantitas pakaian yang terjual di cabang Ramayana

yang bersangkutan dengan harga yang sesuai (ada diskon atau tidak).

Setelah proses pencocokan data internal perusahaan dan prakasbon sudah

sesuai, akan dilakukan proses verifikasi data prakasbon dan dibuatkan faktur

penjualan dari pihak PT Mitra Niaga International yang akan diberikan kepada

pihak department store terkait. Pencocokan dokumen akan dibuat menjadi

laporan tutup buku atas penjualan per department store dengan contoh sebagai

berikut :

Tabel 3.3 Laporan Penjualan Yogya Department store Bulan Agustus 2019

YOGYA
KODE T | MAR TOTAL SETELAH
NO CABANG NAMA TOKO % GIN TOTAL MARGIN
1 GCB YO?IQ;SSQND 38 | 25% 4’96R7F3000 3,725,250
2 YPL YOGYA PEMALANG | 26 | 25% 3,81R3F3000 2,859,750
3 YPL YOGYA PEMALANG | 9 25% 903200 675,000
4 GCN GRIYA CINUNUK 54 | 25% 7,29R1FTOOO 5,468,250
5 GPH GRIYA PAHLAWAN | 38 | 25% 5,37R9FTOOO 4,034,250
6 SMD GRIYASUMEDANG | 30 | 25% 4,04R9FTOOO 3,036,750
7 SMD GRIYA SUMEDANG | 31 25% 5,01R7FTOOO 3,762,750
8 YLB YOCj\L(JAI‘\II(_:I?FI:/CI)I':;\IANG 24 | 25% 3,62R5FTOOO 2,718,750
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YOGYA

KODE QT | MAR TOTAL SETELAH

NO CABANG NAMA TOkO Y GIN TOTAL MARGIN
. Rp

9 BGI YOGYA TASIK HZ 8 25% 1,440,000 1,080,000
. Rp

10 KPT YOGYA KEPATIHAN 32 25% 4,991,000 3,743,250

29
TOTAL 0 41,472,000 | 31,104,000

Sumber : Data Internal Perusahaan, 2019

Hasil dari laporan rekapan piutang konsinyasi di atas kemudian diberikan
kepada supervisor dan di verifikasi kebenarannya. Jika sudah benar supervisor
akan langsung memproses laporan rekapan piutang konsinyasi menjadi faktur
yang ditujukkan kepada department store terkait sebagai dokumen penagihan
piutang. Faktur akan menjadi dokumen utama dalam proses kontra bon atau
penukaran faktur yang dilkukan oleh department store dengan PT Mitra Niaga
International. Faktur juga akan berguna sebagai dokumen utama untuk

pencatatan piutang olh bagian akuntasi dan perpajakan.

Faktur penjualan dibuat oleh PT Mitra Niaga International yang
kemudian akan diberikan kepada department store yang terkait per periode
pembayaran dan sudah disepakati kedua pihak atas data penjualan yang sudah
disesuaikan. Kemudian faktur ini akan dijadikan dokumen dasar penagihan atas
piutang kepada pihak department store. Setelah faktur penjualan dibuat oleh
supervisor, faktur akan diberikan kepada bagian penagihan sebagai dokumen
penagihan yang akan dikirimkan kepada pihak terkait dimana pada saat
penagihan piutang akan terjadi proses penukaran faktur (kontra bon). Pada saat
dilakukannya kontra bon pihak terkait akan segera memberikan pembayaran
sesuai dengan jumlah dari faktur penjualan yang sudah dibuatkan oleh PT Mitra
Niaga International. Tahap kelima pembayaran dilakukan oleh pihak terkait dan
diperiksa oleh supervisor. Pembayaran yang biasa dilakukan oleh pihak terkait
atau department store adalah melalui rekening giro dan dapat dicek melalui

website resmi perusahaan yang diakses oleh supplier-supplier dari department
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store seperti contoh untuk department store Yogya yang memiliki website resmi
bernama Venditor — Supplier Information Center yang menyediakan informasi

mengenai pembayaran piutang terhadap supplier mereka.

VUenditore

.

usename - [
Login
password : [

7 YOGYA DYOMART & GRIYA

<

Sumber : Data Internal Perusahaan, 2019

Gambar 3.5 Tampak Log In Page dari Venditore Website Resmi Yogya
Group

Gambar diatas merupakan contoh dari website resmi dari salah satu
department store yaitu Yogya group yang bernama Venditor. Dimana setiap kali
sudah mendekati waktu batas pembayaran pihak PT Mitra Niaga International
sebagai supplier dari kerjasama konsinyasi dapat melakukan pengecekan
pembayaran dari department store melalui website ini. Dengan melakukan log in
berdasarkan username dan password yang sudah diberikan atas kerjasama
konsinyasi PT Mitra Niaga International dapat mengetahui status pembayaran
dari piutang konsinyasi dengan pihak terkait. Tahap terakhir rekonsiliasi catatan
perusahaan dengan bukti pembayaran dilakukan oleh supervisor setelah
menerima bukti pembayaran dari pihak terkait atau department store, PT Mitra
Niaga International melakukan rekonsiliasi atas bukti pembayaran yang
diberikan. Dengan memperhatikan beberapa aspek yang mengurangi total
pembayaran seperti beban-beban operasional seperti contoh biaya sewa konter,
biaya pembuatan label pakaian, biaya promosi dan biaya lain-lain seperti biaya

administrasi dan beban bunga.
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Carrefour () Payment Reference Detail

Nama Pengirim PT. TRANS RETAIL INDONES1A Nama Penerima FT MITRA NIAGA INTERNATIONAL

Atas Nama PT Trans Ratail Indonesia Atas Nama PT MITRA MIAGA INTERNATIONAL

MNomor Rekening 010740011000218 Cabang

Nama Bank Bank Megsa Nomar Rekening 012230011000344

Alamat JlKapten Tendean Kav 12-14 A Jakarts Mams Bank MEGA

Cabang Tendean Alamat

Payment Reference 0000226725

Tanggal Pembayaran 12 Aug 2018
Mo  Business Unit Invoice Nomaor Order Toko Jatuh Tempo Harga

1 10031 CTRI18011123019803 104762876 801 - Zone 14 Jun 2018 5,608,000
2 10031 CTRIM8011123020403 105362575 801- Zone 14 Jun 2018 6,070,500
3 10031 CTRI18011123022443 105561721 801 - Zone 14 Jun 2018 6,822,500
4 10031 CTRI18011123022503 102483318 801 - Zone 14 Jun 2018 6,248,000
§ 10031 CTRIM8011123022080 1030827862 801 - Zone 14 Jun 2018 8,342,500
8 10031 CTRI18011123023207 107482487 801 - Zone 14 Jun 2018 8,413,500
7 10031 CTRI18011123023742 102084450 801 - Zone 14 Jun 2018 6,248,000
8 10031 CTRI18011123023654 104484014 801 - Zone 14 Jun 2018 6,108,000
g8 10031 CTRI18011123024481 105483112 801 - Zone 14 Jun 2018 7,587,000
10 10031 CTRI18011123024850 104383713 801 - Zone 14 Jun 2018 5,487,000
11 10031 CTRI18011123025267 401982157 801 - Zone 14 Jun 2018 5,715,500
12 10031 CTRIM8011123025778 103663408 801 - Zone 14 Jun 2018 8,017,000
13 10031 CTRI18011123026847 440081482 801 - Zone 14 Jun 2018 2,658,500
14 10031 CTRI180111230266873 107661313 801 - Zone 14 Jun 2018 8,185,000
15 10031 CTRI19011123027708 1082682361 801 - Zone 14 Jun 2018 5,288,500
18 10031 CTRIM8011123028721 102483482 801 - Zone 14 Jun 2018 6,508,270
17 10031 CTRI12011123028826 108082268 801 - Zone 14 Jun 2018 7,088,580
18 10031 CTRI18011123028854 108760806 801 - Zone 14 Jun 2018 5,658,000
18 10031 CTRIM8011123029220 103663588 801 - Zone 14 Jun 2018 5,608,640
20 10031 CTRI12011123030740 108081850 801 - Zone 14 Jun 2018 7048170
21 10031 CTRI18011123031482 1063681850 801 - Zone 14 Jun 2018 5,818,430
22 10031 CTRIME011123031787 107482801 801 - Zone 14 Jun 2018 8,180,850
23 10031 CTRI18011123033136 103983055 801 - Zone 14 Jun 2018 8,251,820
24 10031 CTRI18011123033187 105483310 801 - Zone 14 Jun 2018 8,822,460
25 10031 CTRI18011123033802 107583427 801 - Zone 14 Jun 2018 8,808,600
26 10031 CTRI18011123034140 107082092 801 - Zone 14 Jun 2018 6,232,380
27 10031 CTRI18011123035243 104383020 801 - Zone 14 Jun 2018 7,787,630
28 10031 CTRI12011123035281 103364781 801 - Zone 14 Jun 2018 8,129,500

Sumber : Data Internal Perusahaan, 2019
Gambar 3.6 Payment Reference Detail Carrefour Indonesia terhadap PT

Mitra Niaga International

Gambar di atas merupakan contoh dari detail atas pembayaran yang
dilakukan oleh department store Carrefour terhadap PT Mitra Niaga
International atas kerjasama konsinyasi kedua pihak. Dokumen ini dikirimkan
setelah proses pembayaran yang dilakukan oleh Carrefour terhadap PT Mitra
Niaga International. Dokumen ini juga yang menjadi panduan utama PT Mitra
Niaga International dalam melakukan proses rekonsiliasi untuk selisih

pembayaran dengan faktur penjualan yang dikirimkan sebagai kontra bon.

2) Piutang Non Konsinyasi
Piutang non konsinyasi merupakan piutang diluar kerjasama konsinyasi
perusahaan dengan department store. Piutang non konsinyasi menyangkut

pihak-pihak pemborong besar pakaian muslim. PT Mitra Niaga International
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memberikan sistem pembayaran kredit terhadap pemborong besar untuk
menghabiskan stok pakaian. Dimana akan terjadi pengurangan harga untuk
penjualan di piutang non konsinyasi. Piutang non konsinyasi dipegang oleh
bagian khusus yang akan menganalisa pihak pembeli sampai dengan
pemberian kredit dan penagihan atas kredit yang diberikan. Di dalam bagian
ini  penulis diberikan tugas dan tanggung jawab untuk membuat
merekapitulasi data dari faktur penjualan yang sudah dibuat langsung oleh
supervisor dari bagian piutang perusahaan yaitu dengan menginput kedalam
rekapitulasi piutang non konsinyasi dan dibuatkan menjadi laporan rekapan
penjualan setiap akhir bulan. Proses pencatatan meliputi pemeriksaan faktur
penjualan yang sudah dibuat untuk penjualan kepada akonsumen. Proses

penarikan data faktur oleh penulis meliput langkah-langkah sebagai berikut :

Dokumen
piutang non
konsinyasi

Log In komputer
yang tersambung
dengna server

Membuka dokumen
di dalam server

Faktur penjualan
per bulan

Membuat laporan
piutang non
konsinyasi

Sumber : Data Penulis, 2019

Gambar 3.7 Proses Pencatatan Laporan Piutang Non Konsinyasi

Gambar di atas merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis
dalam merekapitulasi faktur penjualan non konsinyasi per bulan. Dimulai
dari langkah awal yaitu log in ke komputer yang terhubung dengan server di
perusahaan dan mencari folder khusus untuk piutang non konsinyasi, karena
semua dokumen yang berhubungan dengan piutang non Kkonsinyasi
dikumpulkan ke dalam file tersebut. Kemudian membuka dokumen faktur
penjualan yang berisi semua faktur-faktur penjualan per bulan. Dari faktur-
faktur yang ada penulis membuat rekapitulasi penjualan atas piutang non
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konsinyasi sesuai dengan faktur-faktur yang ada. Kemudian laporan akan
rekapitulasi akan di berikan kepada supervisor dari bagian piutang untuk

dapat divalidasi.

. Tugas lain-lain diluar tanggung jawab utama
Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab yang dilakukan oleh
Penulis di luar tugas utama yang diberikan kepada Penulis :
Membantu pengembangan produk baru untuk brand batik
PT Mitra Niaga akan membuat lini produk baru yaitu batik, dimana
dibentuk tim khusus untuk mengembangkan produksi dan penjualan
batik secara offline dan online. Penulis diajak untuk ikut serta
memberikan ide pengembangan brand batik dengan nama Batik Sullu
yang akan segera dilakukan proses produksi. Penulis memberikan ide-
ide masukan sesuai dengan pengajaran yang sudah didapatkan di
bangku pengajaran yang dapat ikut diimplementasikan di dalam
pengembangan brand Batik Sullu. Penulis banyak dilibatkan di dalam
proses produksi pakaian batik seperti pembuatan hangtag pakaian, label
pakaian, pencarian jalur distribusi batik dan packaging yang akan

digunakan untuk pakaian Batik Sullu.

Sumber : Data Internal Perusahaan, 2019

Gambar 3.8 Gambar Logo Batik Sullu Sebagai Brand Baru untuk

Produk Batik PT Mitra Niaga International
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Proses produksi dari awal sebuah brand pakaian meliputi beberapa

tahapan proses yaitu sebagai berikut :

Penyerahan design
Pencarian Kain untuk pakaian untuk Pelllgﬁu?atanéaaﬁel.
produksi pakaian produksi kepada cagfelgbel
penjahit

h 4

mengirimlkan label,
hangtag, dan
carelabel kepada
penjahit

Pakaian jadi selesai Pembuatan DZE;?:; gsgjggllltﬁﬂh
dikirimkan ke gudang packaging pakaian komponen

Sumber : Data Penulis, 2019

Gambar 3.9 Proses Produksi Pakaian Di PT Mitra Niaga
International

Gambar di atas merupakan proses yang dialami oleh penulis
selama dilibatkan dalam prose produksi pakaian untuk brand baru Batik
Sullu di PT Mitra Niaga International. Dimulai dari pencarian bahan kain
yaitu kain batik yang sudah dicari oleh tim langsung kepada penjahit
kain di daerah Jawa. Kemudian dilakukan design berdasarkan kain-kain
yang sudah didapatkan agar dapat diberikan kepada penjahit dan
diproduksi. Kemudian seiring dengan proses penjahitan pakaian, label,
care label dan hangtag dari pakaian di produksi agar dapat diberikan
kepada penjahit dan dipasangkan di pakaian yang akan diproduksi.
Kemudian tidak lupa untuk membuat packaging yang sesuai dengan
gambaran dari brand Batik Sullu. Setelah pakaian selesai diproduksi,
pakaian akan diberikan kepada bagian gudang dan dilakukan proses

quality control untuk menjaga kualitas pakaian yang akan dipasarkan dan
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dilakukan retur atas pakaian-pakaian yang tidak sesuai dengan kualitas

yang sudah distandarkan oleh perusahaan.

Di dalam prose produksi untuk brand Batik Sullu, penulis
bertanggung jawab dalam membuat PO atau purchase order untuk
proses poduksi pembuatan hangtag, label, dan care label sebagai salah

satu proses produksi dari Batik Sullu dengan contoh sebagai berikut :

D PT. QONNOQ BUSANA INDONESIA

QONNOQ JL. JEMBATAN 3 NO 2 L, PENJARINGAN, JAKARTA UTARA. 14440, No Telp (021). 6684458
EST.20186

PURCHASE ORDER

14 Agustus 2019
Kepada Yth
UD Andara
No. - 002/VIII2019/QBI
ndaza. Denganini kamimemesanbarang
No. Nama Barang Qty (Lsn) | Harga Samwan (Lsn) TJurmlah
1 HANGTAG BATIK SULLU 1000 Ep 4000 | Rp 4,000,000
2 |HANGTAG MILLENNIAL BASICS 1000 Rp 4,000 | Bp 4,000,000

‘ TOTAL Rp 8,000,000

Demikian surat pemesanan darikami. Atas perhatian dan keyjasamanya kani ucapkanterima kasil

5 @ B s M O E O o
Sumber : Data Internal Perusahaan, 2019
Gambar 3.10 Purchase Order Produksi Hangtag untuk Brand Batik

Sullu

Gambar di atas merupakan salah satu contoh purchase order atas
produksi hangtag dari brand Batik Sullu. Dokumen ini akan dikirimkan
kepada pihak supplier dari pembuatan hangtag bersamaan dengan desain
yang diinginkan dari PT Mitra Niaga International untuk hangtag yang

diinginkan.
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B. Menjalankan Tugas dan Tanggung Jawab Sebagai Pengecekan
dan Penyesuaian Biaya Operasional Kantor
Bagian pengecekan bertugas untuk memastikan setiap
pengeluaran yang menyangkut biaya untuk kegiatan operasional kantor
sudah sesuai dengan bukti transaksi. Kas Bank merupakan pencatatan
pengeluaran untuk pembayaran secara transfer bank, sehingga penting
sekali di bagian pengecekan untuk melakukan pengecekan bukti-bukti
terkait sebelum melakukan proses transfer bank. Proses pengecekan
berupa memastikan setiap bukti-bukti yang di klaim oleh user atas
pengeluaran yang menyangkut operasionalisasi di dalam perusahaan
benar, jelas dan terperinci sehingga dapat dipertanggung jawabkan
pada setiap pelaporan kas kecil setiap tanggal 27 di akhir bulan. Proses
pengecekan meliputi setiap wilayah user yang tersebar di seluruh
Indonesia dengan memberikan bukti transaksi kepada kantor pusat.
Setelah buktri transaksi diterima, penulis yang bertanggung jawab
untuk melakukan pengecekan atas bukti transaksi, penulis
mengumpulkan bukti transaksi dan melakukan pengecekan serta
memvalidasi kebenaran bukti transaksi, akan di proses dengan
pelaporan kepada supervisor untuk dilakukan proses pembayaran atas
bukti-bukti terkait. Bukti-bukti yang diberikan dapat berupa karcis tol,
biaya pengisian bensin, biaya parkir, dan biaya-biaya lain yang
menyangkut operasional kantor.

Setelah dilakukan proses pengecekan dan penyesuaian dengan
bukti transaksi, rekapitulasi pengeluaran kekurangan pemberian dana
akan diberikan kepada bagian pembayaran yang bertugas untuk
melakukan pembayaran secara tunai maupun transfer bank. Proses
pembayaran hanya bisa dilaksanakan jika jumlah saldo yang terhutang
dan bukti transaksi hutang terbukti sesuai dan benar serta sudah
diperiksa secara detail oleh bagian pemeriksaan. Terdapat beberapa

media pembayaran hutang di dalam perusahaan yaitu sebagai berikut :
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Tunai : pembayaran yang diberikan langsung tunai dimana akan
diberikan kepada pihak-pihak yang secara langsung berada di dalam
kantor pusat atau HO.

Transfer Bank : pembayaran yang diberikan melalui transfer akan
diberikan kepada pihak-pihak yang jauh dari jangkauan kantor pusat
atau HO.

Bagian akhir dari tugas dan tanggung jawab sebagai pengecekan
dan penyesuaian biaya operasional kantor adalah membuat laporan per
1 minggu yang menjelaskan biaya-biaya yang sudah dikeluarkan dari
kas perusahaan untuk kegiatan operasional kantor. Laporan dibuat di
Microsoft Excel dengan format yang sudah diberikan, yaitu dengan
mengelompokkan biaya menjadi 2 bagian yaitu pengeluaran untuk
kegiatan operasional perusahaan dan pengeluaran untuk biaya aset
perusahaan. Hasil dari laporan yang sudah jadi akan diberikan kepada
penanggung jawab utama vyaitu head of finance yang akan
ditandatangani sehingga dapat diberikan kepada bagian akuntansi
sebagai bagian pencatatan keuangan perusahaan. Berikut merupakan

contoh laporan pengeluaran kas per tanggal 23-27 Juni 2019 :

Tabel 3.4 Laporan Mingguan Pengeluaran Kas Perusahaan

REKAPAN PENGELUARAN KAS 1 JULI -7 JULI 2018

OPERASIONAL

1/7/2019 | OPS untuk kontrabon Rp
19,000
1/7/2019 | Bayar porter angkat barang keluar dari toko metro | Rp
tanah abang 250,000
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REKAPAN PENGELUARAN KAS 1 JULI -7 JULI 2018

1/7/2019 | OPS pengiriman paket online Rp
15,000
1/7/2019 | OPS untuk pengambilan barang ke metro tanah | Rp
abang 85,000
2/7/2019 | OPS pak yopi untuk ke karawang mengambil return | Rp
264,000
2/7/2019 | OPS pak yopi untuk ke depok dan serang mengambil | Rp
return 311,500
3/7/2019 | OPS pak antoni ke puri indah mengambilan return Rp
121,000
4/7/2019 | OPS pak muharam untuk kontrabon transmart Rp
24,000
5/7/2019 | Pembayaran listrik gudang malaka Rp
102,500
5/7/2019 | Pembayaran bulanan rt + sampah blok N Rp
90,000
6/7/2019 | OPS pak jerli untuk kontrabon Borobudur Rp
20,000
6/7/2019 | OPS pak jerli untuk mengambil giro borobudur Rp
20,000
TOTAL Rp
1,322,000
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REKAPAN PENGELUARAN KAS 1 JULI -7 JULI 2018

ASET
1/7/2019 | Membeli materai 6000 50pcs + parkir Rp
302,000
1/7/2019 | Membeli plastik opp 1000 pcs Rp
111,000
1/7/2019 | Membeli atk dan plastik opp + bensin Rp
453,000
1/7/2019 | Membeli tinta printer hp Rp
265,000
2/7/2019 | Membeli plastik opp 1000 pcs Rp
110,000
2/7/12019 | Membeli plastik opp 1500 pcs + bubble wrap Rp
277,500
2/7/2019 | Membeli tali dan tissue Rp
80,000
2/7/2019 | Membeli kopi utk tamu bapak Rp
10,000
2/7/2019 | Membeli sunlight dan superpel Rp
24,000
6/7/2019 | Membeli bahan bangunan Rp
1,611,000
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REKAPAN PENGELUARAN KAS 1 JULI -7 JULI 2018

TOTAL Rp
3,243,500

TOTAL KESELURUHAN Rp
4,565,500

Sumber : Data Internal Perusahaan, 2019

Tabel diatas menunjukkan pelaporan mingguan pengeluaran kas
perusahaan yang dibuat oleh penulis setelah pencocokan dan
penyesuaian bukti transaksi. Setelah laporan dibuat akan diberikan
kepada head of finance dan ditanda tangani untuk memvalidasi laporan
pengeluaran kas dan dicatat oleh bagian akuntansi untuk diakui sebagai

beban operasional perusahaan.

3.3.2. Kendala yang Ditemukan

Selama melakukan praktik kerja magang di PT Mitra Niaga
International, di dalam bagian finance terkhusus lebih fokus untuk bagian
penerimaan piutang konsinyasi dan non konsinyasi penulis menghadapi
beberapa kendala di dalam perusahaan. Berikut kendala-kendala yang dihadapi

oleh penulis :

1. Tidak adanya aging schedule yang menunjukkan posisi piutang
perusahaan yang dapat dijadikan landasan untuk perencanaan keuangan
kedepan. Selama ini perusahaan hanya mengandalkan sistem manual untuk
memeriksa piutang-piutang perusahaan yang masih belum terbayarkan tanpa
adanya sebuah dokumen dasar yang memperlihatkan posisi piutang perusahaan.
Sehingga di saat dibutuhkannya laporan posisi piutang perusahaan data yang
tersedia hanya saldo akhir total piutang tanpa mengetahui lebih lanjut tentang

waktu dari piutang seperti apakah sudah akan jatuh tempo dan sudah lewat jatuh
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tempo berapa lama. Di saat data ini dibutuhkan diperlukan pengecekan ulang
akun piutang oleh bagian yang terkait. Hal ini menyebabkan kurang nya
pengawasan dari perusahaan atas piutang-piutang yang mereka miliki.

2. Kurangnya analisa perusahaan untuk kebijakan kredit yang diberikan
kepada piutang non konsinyasi yang membuat pembayaran piutang terhambat
karena beberapa hal yang tidak menjadi analisa utama dari perusahaan. Pada
dasarnya analisa perusahaan untuk kebijakan kredit untuk piutang non
konsinyasi hanya mempertimbangkan faktor-faktor utama seperti capital dan
capacity dari calon pembeli yang akan diberikan piutang. Masih sering terjadi
terhambatnya proses pembayaran piutang yang menyebabkan sulitnya bagian
finance atau keuangan untuk membuat budgeting atas arus kas perusahaan.

3. Masih sering terjadi kesalahpahaman di antara divisi-divisi di dalam
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh aliran informasi yang kurang efisien
sehingga masih terjadi beberapa kesalahan-kesalahan karena kurangnya
koordinasi di antara divisi-divisi di dalam perusahaan. Karena informasi yang
diterima dan diolah oleh kantor pusat/HO melibatkan seluruh cabang yang ada
di seluruh wilayah di Indonesia. Sehingga keterbatasan-keterbatasan proses
penyampaian informasi yang membuat kesalahpahaman di antara pihak-pihak
terkait cukup sering terjadi.

4. Dalam proses pencocokan pra kasbon dengan dokumen stock opname
sering Kkali terjadi tidak cocoknya kedua dokumen karena stock opname yang
dilakukan oleh PT Mitra Niaga International hanya melibatkan SPG langsung di
tempat tanpa screening oleh bagian pusat secara langsung sehingga sering terjadi
kesalahan yang disebabkan oleh human error. Proses stock opname yang
dilakukan oleh SPG dilakukan secara harian dengan menyocokkan jumlah stock
barang terakhir dengan dokumen penjualan dan melaporkan jumlah stock setelah
pencocokkan kepada admin inventory di kantor pusat/HO. Kurangnya kontrol
dari internal perusahaan atas perhitungan yang dilakukan oleh SPG dan
dijadikan laporan dasar dari perhitungan stock sering kali menimbulkan
permasalahan tidak sesuai stock real di cabang dengan hasil perhitungan oleh

kantor pusat/HO. Dimana hal ini membuat proses pencocokkan dokumen pra
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kasbon sering kali juga terhambat dan menimbulkan permasalahan yang
berulang.
5. Terjadinya pembuatan dokumen yang tidak sesuai dengan data yang real.
Hal ini terjadi karena kurangnya approval atas dokumen yang sudah dibuat di
dalam perusahaan, sehingga beberapa kali terjadi error document yang
dikirimkan kepada pihak eksternal (stakeholders) terkait terutama di dalam
proses pengelolaan piutang yaitu dokumen faktur penjualan untuk proses kontra
bon atau tukar faktur.
3.3.3. Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Penulis menemukan beberapa kendala di dalam perusahaan dan penulis
memberikan solusi atas kendala yang ditemukan berdasarkan hasil pembelajaran

penulis yaitu sebagai berikut :

1. Pembuatan aging schedule untuk piutang akan sangat berguna bagi PT
Mitra Niaga International, karena akan lebih membantu perusahaan dalam
melakukan perencanaan keuangan perusahaan. Selama ini dengan hanya
mengandalkan sistem manual untuk memeriksa piutang di perusahaan beberapa
kali menimbulkan selisih angka dan ketidaktepatan waktu pembayaran untuk
piutang di perusahaan karena tidak diawasi secara waktu dengan baik. Sistem
manual yang dimaksud adalah ketika terjadi keterlambatan di dalam arus kas
yang dicek oleh head of finance, supervisor dari piutang perusahaan akan
membuka kembali pencatatan laporan piutang per perusahaan terkait secara satu
per satu. Tentu saja hal ini akan memakan waktu dan tidak efektif, maka akan
lebih baik jika PT Mitra Niaga International menggunakan aging schedule dalam
mengendalikan laju piutangnya karena aging schedule akan lebih spesifik dan
efisien dalam menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Berikut
merupakan contoh format aging schedule yang diusulkan oleh penulis untuk PT

Mitra Niaga International dalam pengelolaan piutangnya :
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Tabel 3.5 Contoh Aging Schedule Piutang Konsinyasi Rekomendasi Penulis

Belum
Department .
. Total jatuh Overdue 1l | Overdue?2 | Overdue 3
store
tempo
Ramayana Rp. Rp. Rp. Rp.0 Rp.
250.000.000 | 50.000.000 | 150.000.000 50.000.000
Yogya Rp. Rp. Rp. Rp.0 Rp.0
100.000.000 | 10.000.000 | 90.000.000
Borobudur Rp. Rp. 0 Rp. Rp. Rp.0
50.000.000 15.000.000 35.000.000
TOTAL | Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
400.000.000 | 60.000.000 | 255.000.000 | 35.000.000 |50.000.000

Sumber : Data Penulis, 2019

Aging schedule sebagai contoh yang direkomendasikan oleh penulis
merupakan dokumen rekapitulasi yang dibuat oleh perusahaan per periode yang
menggambarkan posisi piutang dari setiap pihak yang terlibat. Terdapat
keterangan tambahan yaitu untuk overdue 1 sampai dengan 3 merupakan batas
waktu keterlambatan pembayaran piutang oleh pihak terkait. Untuk overdue 1
memiliki batas 2 minggu setelah waktu perjanjian, overdue 2 memiliki batas 1
bulan setelah waktu perjanjian dan overdue 3 memiliki batas 2 bulan setelah
perjanjian.

2. Analisa piutang non konsinyasi berdasarkan five C’s of credit dari
penilaian kredit yang akan membantu perusahaan untuk mengurangi resiko
pemberian kredit kepada pihak terkait. Karena selama proses analisa pemberian
piutang hanya melibatkan analisa secara garis besar mengenai calon pembeli
seperti apa usaha yang dijalankan, kondisi keuangan pembeli secara garis besar
dan watak pembeli. Tanpa adanya analisa piutang secara sistematis untuk calon

pembeli non konsinyasi.
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3. Perusahaan akan lebih baik untuk membangun sebuah sistem informasi
yang menyambungkan setiap divisi terutama untuk divisi gudang, cabang dan
pusat agar mengurangi terjadinya kesalahpahaman yang akan menghambat
kinerja perusahaan dan mengurangi tingkat efisiensi perusahaan. Sistem
informasi yang dimaksud seperti ERP untuk mengatur seluruh alur Kkerja
perusahaan mulai dari produksi sampai dengan pendistribusian produk ke
seluruh cabang di Indonesia. Karena cangkupan bisnis yang sudah cukup luas
dan sumber daya yang sudah melebihi kapasitas dari pengolaan secara manual.
Sehingga diharapkan dengan ditambahkannya sistem informasi yang
mendukung kinerja di dalam perusahaan, PT Mitra Niaga dapat menambah
efisiensi pemakaian sumber daya di dalam perusahaan dan mengurangi biaya-
biaya di dalam perusahaan.

4. Proses stock opname seharusnya dapat dilakukan lebih baik dan
terkendali dengan melibatkan beberapa pihak yang bertanggung jawab atas stock
inventory di setiap cabang toko. Karena selama tanggung jawab utama hanya
diberikan kepada SPG dan kurangnya skills dari latar belakang lingkungan dan
pendidikan SPG menghambat kinerja mereka dalam tanggung jawab serta
kurangnya kontrol dari perusahaan. Sehingga akan lebih baik jika stock
inventory di setiap cabang di cek sekurang-kurangnya 1 bulan sekali oleh pusat
dan melalui persetujuan oleh kepala bagian di masing-masing toko. Sehingga
penulis memberikan masukan untuk alur pelaporan stock opname seperti gambar
3.12 berikut ini :
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SPG DI KEPATLA

TEMPAT BAGIAN
Meminta bukti
START perhitungan stock
harian kepada SPG
¥
Menghitung
Stock harian di

stand Qonnog

¥
Mengocokkan
dokumen
penjualan dengan

stock harian
b4
v
Menyesuaikan NO YES Mengirimkan Pengecekan data
kelidékcocolqan OK? laporanstock harian » stock harian oleh
stock harian ke Kepala bagian SPG
A

NO YES
OK?

Memberikan
laporan stock

"| opname kepada

HO

Sumber : Rekomendasi Penulis, 2019
Gambar 3.11 Flow Chart Rekomendasi Penulis untuk Proses Pelaporan

Stock Opname Harian di Setiap Cabang

Dari gambar di atas dapat dilihat untuk proses pelaporan stock opname harian
yang dilakukan oleh SPG di setiap cabang akan dilakukan pengecekan oleh
kepala bagian. Dimulai dari perhitungan stock harian oleh SPG di setiap cabang
yang akan dicocokkan dengan dokumen penjualan harian. Kemudian jika sudah
sesuai akan diberikan kepada kepala bagian sebagai laporan stock harian. Kepala
bagian akan melakukan proses pengecekan atas laporan yang diberikan oleh
SPG dimana jika ternyata terjadi kesalahan dan tidak sesuai laporan tersebut
akan diberikan kembali kepada SPG untuk dilakukan penyesuaian atas kesalah
tersebut. Jika laporan sudah sesuai, maka laporan akan langsung diberikan

kepada kantor pusat/HO sebagai pencatatan stock harian. Dengan demikian akan
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mengurangi tingkat eror dari pelaporan stock harian yang diberikan oleh SPG
kepada pusat/HO. Karena laporan yang diberikan olen SPG tersebut akan
dijadikan landasan pencatatan stock atau inventory di dalam perusahaan yang
akan mempengaruhi proses pencocokan piutang atas barang yang dititipkan di

department store atas dasar kerjasama konsinyasi.

5. Proses pengelolaan piutang konsinyasi yang lebih baik dengan
mengurangi kesalahan dari internal perusahaan. Dimana akan merugikan nama
baik perusahaan serta mengundur waktu penerimaan pembayaran dari pihak
department store karena harus dilakukan proses pengecekan kedua kalinya atas
dokumen yang tidak sesuai. Dengan menambahkan proses approval atas
dokumen faktur yang akan dikirimkan akan mengurangi tingkat eror di dalam

perusahaan. Dengan proses yang digambarkan seperti gambar di bawabh ini :
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Log In komputer
yang tersambung
dengna server

Rekonsiliasi Ulang
untuk pengecekan
faktur

Membuka dokumen
di dalam server

YES

h 4

Membuat Laporan
penjualan sesuai
periode pra kasbon

Penyerahan
lkepada
SUpenIsar

Pembuatan faktur
penjualan

Dokumen

>/ Prakasbon

piutang konsi

Membuat
penyesuaian pra

Dokumen Stock
Opname

h 4

Y

kasbon dan stock
opname

pakah sudah sesuai?

Cek Konten

QK?

Kirim ke bagian
penagihan

Membandingkan
kedua dokumen

NO

h 4

Mencari penyesuaian
data yang fidak
sesuai

Diberikan
kepada

™ SUpenisor

"

Terima penyesuaian
data

Sumber : Rekomendasi Penulis, 2019

Gambar 3.12 Rekomendasi Proses Pengelolaan Piutang Konsinyasi

Dari gambar 3.13 untuk rekomendasi penulis atas proses pengelolaan

piutang konsinyasi di PT Mitra Niaga International, terlihat penulis

menambahkan proses approval dokumen faktur setelah faktur penjualan
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dibuat. Approval akan dilakukan oleh head of finance selaku penanggung
jawab yang paling utama untuk divisi finance. Dokumen yang tidak sesuali
akan dilakukan proses rekonsiliasi ulang untuk menemukan masalah dari
ketidaksesuaian pembuatan dokumen faktur. Jika dokumen faktur sudah
sesuai, faktur akan langsung dikirimkan kepada bagian penagihan untuk
dapat dikirimkan sebagai dokumen kontra bon atau penukaran faktur dengan

department store.
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